BAB1
PENDAHULUAN
L.1.  Latar Belakang

Proses animating adalah salah satu proses yang penting dalam produksi

Lol
melalui tenggorokan hingg:
penvakitnya. Dari cerita tersebut diatas terdapat berbagai macam gerakan seperti

menghindar, melompat. menyerang, dan bertahan. Dan konsep cerita tersebut
diatas penulis menggunakan konsep animasi 20,
Salah satu metode dalam proses animating yang telah lama dikenal adalah

metode frame by frame. Dalam proses animating menggunakan frame by frame, hal
|



yang harus dilakukan adalah menentukan per frame, dari gerakan yang akan
dianimasikan. Proses selanjutnya yaitu membuat frame-frame lainnya sehingga
gerakan nampak lebih halus dan realistis.[5]

Doari uraian latar belakang tersebut diatas maka penulis mengambil teknik

dengan baik. Untuk enulis_mi 1 asi pendek 2D *Antibiotic”

3. Target penayangan yang dilakukan untuk pada film animasi ini yaitu

lewat Youtube dengan resolusi 720p (1280 x 720) dengan ekstensi
mp4

4. Target durasi film animasi ini 00:01: 18 menit.



bl

Yang diuji dari peneliian ini adalah faktor siery telling dan
animasinya.

Pengujinya adalah komunitas animasi, organisasi masyarakat
Universitas Amikom Yogyakarta.

1.5  Manfaat Fen

1.5.1 Untuk Fenulis

Dapat mengimplementasikan hasil dari masa studi di Universitas
Amikom Yogyakarta pada jurusan Strata | Sistem Informasi, dan
dapat memahami apa yang didapat pada masa kuliah teori maupun
praktikum.



2. Dapat memehami proses pembuatan sebuah animasi yang merupakan
hasil dari mata luliah konsentrasi selama masa kuliah.

3. Dapat menyampaikan maksud atau informasi berupa cerita fiktif

imgat diperlukan dalam

dapun metode penelm:m

yang digunakan adalah sebagai berikut : [6]

| Teknik Pengamatan/Observasi,

mengemukakan bahwa, observasi merupakan  suatu  proses  yang

kompleks, suatu proses vang tersusun dari berbagai proses biologis dan



psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.

Teknlk Dokumentasl, dokumen merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan. gambar, atau karya-

Studl Pustaka, teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelagh terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang

dipecahkan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan



pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajarn
berbagai literatur vang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal
ini juga dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang akan
digunakan sebagai landasan perbandingan antara teori dengan
prakteknya di lapangan. Data‘sekunder melalui metode ini diperoleh

erbagai literatur, hasil kajian

berkaitan satu sama lain, alur tersebut biasanya dikenal dengan pipeline yang
kemudian dibagi kedalam 3 tahap, yaitu pra produksi, produksi, dan pasca

produksi [7]



1. Fra-Froduksl
Pada Tahap ini adalah tahap perencanaan, perancangan, dan tahap
penelitian di keseluruhan proyek dalam pembuatan animasi 2D, proses kinerja vang

ada pada tahapan ini bisa saja berbeda beda sesuai kebutuhan sebuah proyek.[8]

Kumniawan, 2009)

materi dan metode
pembelajaran telah [10] Meliputi pengujian
tentang kesesuaian dalam menerapkan teknik frame by frame terhadap film animasi
2D yang akan dibuat. Pengujian melibatkan objek dibidang animasi dan pakar
dibidang media. sebagai contoh : dosen, animator, dan orang-orang yang telah

berpengalaman dalam bidang animasi.



1.9  Sistematika Penulisan

Pada penvusunan penelitian ini agar bisa lebih terarah terhadap
permasalahan yang telah dikemukaan sebelumnya dapat dibuat dalam beberapa
uraian bab-bab sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

synopsis, diggram scene) proses produksi
background). paska produksi (compositing, editing, rendering), dan tahap
pembahasan (mengenai kebutuhan fungsional dan stontelfing).

BAB V : PENUTUP



Pada bab inl merupakan penutup dari penyusunan penelitian yang
DAFTAR PUSTAKA

Berisi daftar dari buku-buku vang digunakan penulis sebagai bahan

referensi selama pengerjaan skripsi ini.
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